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REPRESENTASI PERADABAN ISLAM DALAM NOVEL 99 CAHAYA DI
LANGIT EROPA KARYA HANUM SALSABIELA RAIS DAN RANGGA
ALMAHENDRA DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN
SASTRA DI SMA

ABSTRAK

Representasi peradaban Islam dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra telah dilakukan dengan menemukan wujud
peradaban Islam di dalam novel. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
representasi peradaban Islam dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa dan implikasinya
dalam pembelajaran sastra di SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
menggunakan teori antropologi sastra. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
objektif dengan metode penelitian deskriptif analisis. Sumber data berupa peradaban Islam
yang terdapat dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa. Teknik pengumpulan data ialah
teknik dokumentasi dan teknik analisis data ialah teknik analisis isi. Hasil penelitian ini
diperoleh tiga wujud peradaban Islam dalam bentuk ide, tiga wujud peradaban Islam dalam
bentuk aktivitas, dan empat kategori wujud peradaban Islam dalam bentuk benda-benda
hasil karya manusia. Hasil analisis periodisasi peradaban Islam melalui wujud peradaban
Islam diperoleh dua periode peradaban Islam yang digambarkan novel yaitu periode klasik
yang terdiri atas Dinasti Umayah Barat di Cordoba, Dinasti Nasrid di Granada, Dinasti
Abbasiyah di Baghdad, Dinasti Fatimiyah di Kairo, dan periode pertengahan yang terdiri
atas Dinasti Turki Ustmani di Istanbul.

Kata-kata kunci: Representasi, Peradaban Islam, Wujud Peradaban Islam, dan
Periodisasi Peradaban Islam
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THE REPRESENTATION OF ISLAMIC CIVILIZATION IN THE NOVEL 99
CAHAYA DI LANGIT EROPA BY HANUM SALSABIELA RAIS AND RANGGA
ALMAHENDRA AND ITS IMPLICATIONS IN LITERATURE LEARNING IN

SENIOR HIGH SCOOL

ABSTRACT

The representation of Islamic civilization in the novel 99 Cahaya di Langit Eropa by
Hanum Salsabiela Rais and Rangga Almahendra has been done by discovering the form of
Islamic civilization in the novel. This study aims to describe the representation of Islamic
civilization in the novel 99 Cahaya di Langit Eropa and its implications in the study of
literature in senior high school. This type of research is a qualitative study using the theory
of anthropological literature. The approach used is an objective approach with a descriptive
analysis research method. Data source in the form of Islamic civilization contained in the
novel 99 Cahaya di Langit Eropa. Data collection techniques are documentation techniques
and data analysis techniques are content analysis techniques. The results of this study
obtained three forms of Islamic civilization in the form of ideas, three form of Islamic
civilization in the form of activities, and four categories of Islamic civilization in the form
of objects created by humans. The results of the analysis of the periodization of Islamic
civilization through the form of Islamic civilization obtained two periods of Islamic
civilization described in the novel, namely the classical period consisting of the West
Umayy Dynasty in Cordoba, the Nasrid Dynasty in Granada, the Abbasid Dynasty in
Baghdad, the Fatimid Dynasty in Cairo, and the middle period consisting of the Dynasty
Ottoman Turkey in Istanbul.

Key words: Representation, Islamic Civilization, Form of Islamic Civilization, and
Periodization of Islamic Civilization
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan refleksi kehidupan manusia. Salah satu bentuk
refleksi tersebut adalah budaya. Antara karya sastra dan budaya memiliki hubungan
yang sangat dekat. Kedekatan antara karya sastra dan budaya dapat dilihat dari
upaya keduanya yang sama-sama memerhatikan aspek manusia dengan seluruh
perilakunya. Artinya, hubungan keduanya amat dekat dan saling mengisi karena
sastra dan budaya sama-sama merupakan suatu upaya memahami manusia. Sejalan
dengan pandangan Endraswara (2013:9) bahwa karya sastra sesungguhnya
merupakan refleksi kehidupan manusia lengkap dengan budayanya. Manusia
adalah pencipta sekaligus perilaku budaya. Kemahiran manusia mengelola
imajinasi dapat melahirkan bermacam-macam budaya yang dilukiskan melalui
karya sastra.

Memahami karya sastra sebagai fenomena atau realitas (budaya), maka
melalui karya sastra pembaca dapat menggali berbagai rekaman kehidupan dengan
segala keunikannya yang tersimpan dalam karya sastra tersebut. Pandangan ini
seiring dengan pernyataan bahwa karya sastra disebut sebagai “dokumen sosial”.
Sebagai dokumen sosial, karya sastra dapat dilihat sebagai rekam jejak yang
mencatat realitas keadaan sosial budaya pada masa karya sastra itu diciptakan
(Emzir dan Rohman, 2017:114).

Perspektif karya sastra sebagai dokumen sosial menjadikan karya sastra
bersifat komprehensif. Sifat komprehensif karya sastra dapat dilihat dari hubungan
karya sastra dengan berbagai cabang ilmu lain. Dalam penelitian ini hubungan
karya sastra dengan ilmu budaya yang kaitannya dengan masalah religiositas.
Karya sastra menjadi wadah atau refleksi budaya yang kaitannya dengan religi.

Religi dalam karya sastra berbeda dengan agama, Atmosuwito (2010:126)



mengungkapkan bahwa religi dalam karya sastra menitikberatkan kehidupan
beragama sebagai pemecahan masalah.

Salah satu fenomena atau realitas budaya kaitannya dengan religiositas yang
dilukiskan melalui karya sastra ialah peradaban. Karya sastra dan peradaban
merupakan dua hal yang sulit dipisahkan karena peran keduanya yang saling
memengaruhi. Karya sastra dapat disebut cerminan atau pantulan peradaban
manusia pada masa lampau. Pengarang bukan tanpa sengaja melukiskan kejadian
demi kejadian, peristiwa demi peristiwa, melainkan karya sastra itu ditulis sesuai
keadaan yang dialami pengarang atau sebagai hasil peniruan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Abrams dikutip Pradopo (2017:52) bahwa karya sastra itu mencerminkan
masyarakatnya dan secara tidak terhindarkan dipersiapkan oleh keadaan-keadaan
masyarakat dan kekuatan-kekuatan pada zamannya. Artinya, karya sastra telah
menjadi manifestasi dari keadaan saat karya sastra itu diciptakan. Dengan
demikian, karya sastra dapat menjadi salah satu sarana bagi pembaca (khususnya
sejarawan) untuk mengungkap peradaban.

Peradaban yang digambarkan melalui karya sastra merupakan bentuk
representasi karya sastra pada rangkaian cerita yang diungkapkannya. Karya sastra
yang dimaksud di sini ialah jenis prosa berupa novel. Representasi dengan novel
merupakan upaya menghidupkan sesuatu (masalah yang dikaji) melalui novel.
Dengan demikian, novel dapat menjadi media yang digunakan pengarang untuk
memperkenalkan peradaban dengan segala wujudnya kepada pembaca. Dengan
novel, kita dapat menelusuri beragam peradaban yang pernah berkembang di dunia.

Menurut Koentjaraningrat (2015:146), istilah peradaban biasanya dipakai
untuk bagian-bagian dan unsur-unsur dari kebudayaan yang halus dan indah dan
peradaban sering juga dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan yang mempunyai
sistem teknologi, seni bangunan, seni rupa, sistem kenegaraan, dan ilmu
pengetahuan yang maju dan kompleks. Peradaban dan kebudayaan merupakan dua
istilah yang sulit dipisahkan. Hal tersebut terjadi karena peradaban merupakan
bagian dari kebudayaan. Peradaban dapat disebut sebaga titik puncak suatu
kebudayaan. Artinya disebut peradaban jika kebudayaan suatu masyarakat berada

pada tingkat tertinggi atau maju, misalkan kemajuan suatu bangsa yang dulunya



barbar menjadi beradab. Dengan demikian, peradaban tidak hanya terjadi pada
masa lampau saja, masa sekarang juga bisa terjadi dan disebut sebagai sebuah
peradaban.

Aizid (2015:10) menjelaskan bahwa terdapat sembilan peradaban besar
manusia dari masa sebelum masehi hingga modern. Sembilan peradaban besar
manusia yang dimaksud antara lain yaitu: peradaban Mesopotamia, peradaban
Mesir Kuno, peradaban India Kuno, peradaban Tiongkok Kuno, peradaban
Mesoamerika, peradaban Persia, peradaban Yunani Kuno, peradaban Romawi
Kuno, dan peradaban Islam. Sebagai fokus kajian, peneliti hanya membahas
peradaban Islam.

Penelitian ini mengkaji peradaban Islam melalui wujud peradaban,
khususnya wujud peradaban Islam. Namun, penelitian ini tidak sebatas mengkaji
wujud peradaban Islam itu saja, karena wujud peradaban Islam tersebut tidak
terlepas dari masa pada saat mencipta dan mengembangkannya, sehingga perlu
menganalisis periodisasi peradaban Islam dari masa yang melahirkan dan
mengembangkan wujud peradaban Islam tersebut. Dalam studi kesastraan,
pengkajian peradaban Islam pada sebuah karya sastra masih jarang dilakukan.
Dengan demikian, peneliti mengkaji peradaban Islam yang tersimpan dalam novel
99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra
menggunakan teori antropologi sastra dan pendekatan objektif.

Menurut Ratna (2011:31), antropologi sastra adalah analisis dan
pemahaman terhadap karya sastra yang berkaitan dengan kebudayaan sehingga
terciptanya pemahaman perspektif kebudayaan yang lebih luas. Karya sastra bukan
sekadar refleksi atau semata-mata memantulkan kenyataan, melainkan
merefraksikan, membelokkannya sehingga berhasil mengevokasi keberagaman
budaya secara lebih bermakna. Dengan demikian, terjadi suatu hubungan atau
proses timbal balik yaitu keseimbangan yang dinamis antara kekuatan aspek sastra
dengan antropologi itu sendiri.

Menurut Ratna (2015:73), pendekatan objektif merupakan pendekatan yang

dilakukan berdasarkan karya sastra itu sendiri. Pendekatan ini dipusatkan pada



analisis terhadap unsur-unsur dalam dengan mempertimbangkan keterjalinan antar
unsur di satu pihak dan unsur-unsur dengan totalitas di pihak yang lain.

Novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra merupakan salah satu novel yang merepresentasikan salah satu
peradaban besar manusia yaitu peradaban Islam. Peradaban Islam yang dilukiskan
Hanum dan Rangga pada novel ini sebagai hasil penelusuran fakta kedua penulis
yang dulunya pernah tinggal di Eropa selama tiga tahun lebih. Kehidupan kedua
penulis di Eropa tidak menjadikan mereka semakin jauh dengan Islam (Rais dan
Almahendra 2011:11). Mengingat hubungan Eropa dan Islam saat ini penuh pasang
surut dengan berbagai prasangka dan dinamikanya. Adanya kejadian pengeboman
Madrid dan London, kemudian disusul serangan teroris 11 September 2001 di
Amerika menyebabkan hubungan Islam dan Eropa mengalami ketengangan yang
cukup serius (Rais dan Almahendra, 2011:2—3). Hal tersebut berlawanan dengan
hasil penelusuran yang mereka dapatkan, justru kehidupan mereka di Eropa
membuat mereka semakin jatuh cinta dan lebih dekat kepada Islam. Mereka
menemukan berbagai wujud peradaban Islam di Eropa yang sukar diterima jika
dihubungkan dengan fakta yang berkembang luas saat ini.

Adapun alasan peneliti memilih novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai objek penelitian karena
beberapa alasan. Pertama, pengkajian peradaban Islam dalam karya sastra masih
jarang dilakukan, jadi penelitian ini diharapkan membuka khazanah baru dalam
penelitian sastra. Kedua, novel ini sarat dengan wujud peradaban Islam pada masa
lampau. Hal ini dapat dilihat pada kutipan “Di bagian bawah mantel itu aku melihat
kaligrafi Arab yang ditulis dari ujung satu ke ujung lain mantel itu. Tulisan bordir
benang emas cukup mencolok, namun sangat susah kubaca. Lagi-lagi kaligrafi
kufic seperti pada piring-piring di Louvre”. (Rais dan Almahendra, 2011:146).
Ketiga, novel ini menarik perhatian karena mengungkap peradaban Islam di negeri
Eropa yang mayoritas umatnya kristiani (non-muslim). Keempat, novel ini menjadi
cerminan budaya dari sejarah peradaban Islam, sehingga dapat meningkatkan

pemahaman pembaca mengenai sejarah peradaban Islam lewat karya sastra.



Implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di SMA yaitu di kelas
X1 kurikulum 2013 revisi 2018. Hasil penelitian ini dapat diterapkan di kelas XI
semester ganjil pada kompetensi dasar (KD) 3.8 “mengidentifikasi nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek (novel) yang dibaca”.
Melalui analisis peradaban Islam yang terkandung dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra terdapat nilai-
nilai positif yang dapat diteladani oleh siswa, salah satunya nilai sosial yaitu nilai
toleransi. Tidak sedikit peradaban Islam yang menjunjung tinggi nilai toleransi,
seperti toleransi antarumat beragama yang diterapkan pada masa peradaban Islam
Umayah Barat di Andalusia. Dengan demikian, nilai toleransi antarumat beragama
tersebut dapat dijadikan acuan positif bagi siswa untuk dapat ditiru dalam

kehidupan sehari-hari. Berikut kutipannya.

“Rangga membuat semuanya jelas. Dia akhirnya bisa
menerjemahkan keterangan berbahasa Spanyol tentang si
Maimonides itu. Entah mengapa ada perasaan menggelitik yang
menggejala dalam diriku. Bahwa kenyataan Maimonides yang
seorang Yahudi itu mendapatkan tempat tersendiri bagi masyarakat
Cordoba, ibu kota peradaban Islam waktu itu.

Maimonedes, seseorang yang disegani, dihormati karena ilmunya,
di tengah-tengah masyarakat muslim mayoritas saat itu. Sisa-sisa
keindahan hidup beragama itu seolah baru saja terjadi pagi ini,
ketika aku menemukan perempuan Yahudi yang sangat ramah

meski tak bisa menjawab salamku barusan”. (Rais dan Almahendra,
2011:162).

Kutipan di atas menggambarkan nilai toleransi antarumat beragama melalui
patung Maimonides yang saat ini masih bertengger di depan pintu Hotel
Maimonides, tempat Hanum dan Rangga bermalam di Cordoba. Patung
Maimonedes merupakan patung yang dibuat untuk menghargai sekaligus
mengenang jasa Maimonedes sebagai ilmuwan pada masa peradaban Islam di
Cordoba. Walaupun ia seorang non-muslim, tokoh ilmuwan ini mendapatkan
penghormatan dan penghargaan yang begitu besar di Cordoba sebagai pusat

peradaban Islam pada masa itu.



Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan
Rangga Almahendra peneliti menemukan berbagai wujud peradaban Islam yang
berkembang di Eropa salah satunya dari segi fisik, seperti bangunan masjid. Berikut

kutipannya.

“Ada sedikit rasa senang, setidaknya ada orang Spanyol yang bisa
menyelamatkan bagian terpenting dari masjid ini dari serangkaian
usaha untuk menguburkannya. Seakan mereka tahu bahwa
bangunan ini pada masa depan akan menjadi refleksi bagi banyak
orang pada ratusan tahun berikutnya. Termasuk bagiku dan Rangga.
Refleksi akan kejayaan peradaban Islam sekaligus kejatuhannya.
Sebuah grand mosque yang kemudian menjadi grand cathedral.
Arah menuju kiblat di Mekkah itu telah diubah sejarah mengikuti
arah Katedral yang berkebalikan.” (Rais dan Almahendra,
2011:175).

Kutipan novel di atas memperlihatkan wujud peradaban Islam berupa
bangunan masjid yang bernama Mezquita Kathedral. Masjid ini dibangun pada
masa Islam berkuasa di Spanyol. Dalam perkembangannya, masjid ini tetap
menjadi tempat sakral untuk beribadah, namun bukan lagi diperuntukkan bagi umat
muslim melainkan umat kristiani. Setelah Islam terusir dari Spanyol, masjid ini
dialinfungsikan menjadi sebuah katedral. Masjid katedral ini merupakan
gambaran/perwakilan peradaban Islam yang pernah berkuasa di Spanyol.

Selain itu, wujud peradaban Islam di Eropa juga dapat disaksikan hingga
kini melalui bukti fisik lainnya berupa barang-barang peninggalan bersejarahnya.

Berikut kutipannya.

“...Marion menunjukkan piring lain kepadaku. Piring pinjaman dari
museum lain di Inggris. Sebuah kufic artistik yang membuat dahiku
berkerut....

aku mencermati piring bertulisan Arab timbul biru itu. Hanya huruf
hijaiyah Lam-Alif sambung yang bisa kucerna berbunyi “laa” yang
berarti “janganlah”. Sisanya terlalu rumit.” (Rais dan Almahendra,
2011:103).



Dari penggalan novel tersebut, terdapat barang-barang peninggalan masa
peradaban Islam di Eropa berupa alat makan (piring kuno) yang dibuktikan dengan
adanya tulisan kufic yang terdapat pada piring kuno tersebut sebagai seni kaligrafi
Arab Kuno. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan dan beberapa kutipan novel
di atas, hal inilah yang membuat peneliti melakukan analisis dan penelitian lebih
mendalam mengenai representasi peradaban Islam dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dan

implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah:
1. bagaimana representasi peradaban Islam dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra?
2. bagaimana implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di
SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. untuk mendeskripsikan representasi peradaban Islam dalam novel 99
Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra.

2. untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran
sastra di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneltian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Berikut penjelasannya.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap
teori peradaban yang sebelumnya sudah pernah dilakukan, sehingga memperkaya

wawasan dan khazanah teori tentang peradaban. Penelitian ini diharapkan sebagai



wujud meningkatkan dan mengembangkan apresiasi terhadap kajian sastra dalam
bentuk peradaban Islam, sehingga penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian lanjutan terkait karya sastra (novel) yang
mengungkap peradaban manusia lainnya. Selain itu, penelitian ini juga mendorong
pembaca tertarik melakukan kajian sastra lainnya pada novel 99 Cahaya di Langit
Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra.

Secara praktis, penelitian ini dapat mengungkapkan representasi peradaban
Islam, sehingga membantu pembaca untuk lebih memahami sejarah peradaban
Islam yang berkembang di Eropa yang terungkap dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Penelitian ini dapat
juga sebagai media dakwah agar pembaca lebih mencintai agamanya (Islam).
Kemudian hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran sastra di
SMA kelas XI pada kurikulum 2013 revisi 2018.
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